BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah yang dipergunakan oleh banker untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan popular menjadi bank. Bank termasuk perusahaan industri jasa karena produknya hanya memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat. Agar pengertian bank menjadi jelas, ada beberapa definisi bank menurut para ahli, diantaranya yaitu:
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.10 tahun 1998 tentang Perbankan: 

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Adapun menurut Malayu (2006;2), bank merupakan:
“Lembaga keuangan berarti bank adalah badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk asset keuangan (financial assets) semua bermotifkan profit dan juga sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan saja. Bank adalah pencipta uang, dimaksudkan bahwa bank meciptakan uang giral dan uang kartal. Bank adalah pengumpul dana dan penyalur kredit berarti bank dalam operasinya mengumpulkan dana kepada SSU dan menyalurkan kredit kepada DSU”.

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bank merupakan suatu badan usaha yang bergerak dibidang keuangan dan

melaksanakan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana atau membutuhkan dana serta melaksanakan jasa-jasa perbankan lainnya.
2.1.2 Fungsi Bank
Di dalam penjelasan yang tercantum dalam Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank mempunyai dua fungsi , diantaranya:

1. Penghimpun Dana Masyarakat

Penghimpun dana masyarakat bisa berbentuk simpanan (deposito berjangka), giro, tabungan, dan lain-lain yang dipersamakan dengan itu.

2. Menyalurkan Dana Masyarakat

Menyalurkan dana masyarakat bisa berbentuk kredit atau yang dipersamakan dengan itu.
2.1.3 Jenis dan Kegiatan Usaha Bank

Dalam melaksanakan kegiatannya bank dibedakan menjadi 2 yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Kegiatan bank umum lebih luas dari bank perkreditan rakyat. Artinya produk yang ditawarkan bank umum lebih beragam, hal ini disebabkan bank umum mempunyai kebebasan untuk menentukan produk dan jasanya. Sedangkan bank perkreditan rakyat mempunyai keterbatasan tertentu, sehingga kegiatannya lebih sempit.
Dari penjelasan diatas maka jenis dan kegiatan usaha bank menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, diantaranya:
1. Bank Umum

Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usahanya meliputi:

a. Menerima simpanan dalam bentuk giro, tabungan, deposito berjangka dan atau bentuk lain yang dapat dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang.

d. Memberi atau menjual atau menjamin resiko sendiri maupun untuk kepentingan atas perintah nasabahnya.

e. Melakukan kegiatan Valuta Asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2. Bank Perkreditan Rakyat

Adalah bank yang melaksanakan usahanya secara konvensional dan atau    berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usahanya meliputi:

a. Menerima simpanan hanya dalam bentuk tabungan, deposito berjangka dan atau bentuk lain yang dapat dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Dilarang melakukan kegiatan untuk menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran.

d. Tidak melakukan kegiatan usaha dalam Valuta Asing.
2.2 Pengertian Tingkat Bunga

Besarnya suku bunga deposito ditetapkan oleh Rapat ALCO (Asset and Liabilities committe) setiap periode tertentu yang disesuaikan dengan perkembangan pasar dan kebutuhan dana bank yang bersangkutan. Suku bunga tersebut terdiri dari suku bunga counter, yaitu suku bunga yang tercantum pada papan pengumuman di masing-masing bank atau di media cetak dan suku bunga negosiasi. Menurut Malayu Hasibuan (2004;71), bunga merupakan:

     “Jumlah pendapatan yang diterima penabung dari hasil tabungannya, besarnya adalah selisih antara jumlah yang dikembalikan bank dengan tabungannya”.

Menurut Paul A. Samuelson dan Wiliam D. Nordhaus (2004;190), suku bunga adalah:

     “Jumlah bunga yang dibayarkan per unit waktu yang disebut sebagai persentase dari jumlah yang dipinjamkan”. 

Menurut Sawaldjo Puspopranoto (2004;70), tingkat bunga merupakan:

“Harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya belinya. Bagi orang yang meminjam uang, bunga merupakan denda yang dibayar untuk mengkonsumsi penghasilan sebelum diterima. Bagi orang yang memberikan pinjaman, bunga merupakan imbalan karena menunda konsumsi sekarang hingga jatuh waktu dari piutang”. 

Selain produk yang ditawarkan, bank juga menetapkan tingkat bunga yang menarik dan pelayanan yang memuaskan. Pada kondisi bank membutuhkan dana likuiditas yang relatif besar, semakin lama jangka waktu deposito semakin tinggi tingkat bunganya. Sebaliknya dalam kondisi longgar (ekonomi normal) tingkat bunga deposito akan semakin kecil untuk deposito yang semakin berjangka waktu semakin lama. Suku bunga diberikan kepada nasabah-nasabah besar dengan maksud agar dengan kelebihan suku bunga tersebut mau menyimpan di bank yang bersangkutan.

Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada 2 macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu :

1.   Bunga Simpanan

      Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang   menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar kepada nasabahnya. Sebagai contoh : jasa giro, bunga tabungan, bunga deposito.

2.   Bunga Pinjaman

Bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh : bunga kredit.

Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama. Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat bunga. Masalah penentuan tingkat bunga ini sangat tergantung pada seberapa besar pasar uang domestik telah diliberalisasikan. Hal ini disebabkan proses penentuan tingkat bunga ini berbeda untuk kondisi derajat keterbukaan sektor financial yang berbeda.
2.2.1 Kebijaksanaan Penentuan Tingkat Bunga Deposito
Dalam menentukan tingkat bunga deposito bank harus hati-hati, realistis, dan tepat. Bank harus kreatif dan inovatif dalam menetapkan kebijaksanaan yang tepat untuk merangsang masyarakat pemilik uang (SSU) supaya tertarik mendepositokan uangnya pada bank yang bersangkutan.

2.2.2 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Bunga

Untuk menentukan besar kecilnya bunga simpanan dan pinjaman sangat dipengaruhi oleh keduanya, artinya baik bunga simpanan maupun pinjaman saling mempengaruhi disamping pengaruh faktor-faktor lainnya. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan bunga adalah sebagai berikut:
1.   Kebutuhan dana
Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Peningkatan bunga simpanan secara otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman. Namun apabila dana yang ada simpanan banyak sementara permohonan simpanan sedikit maka bunga simpanan akan turun.

2.   Persaingan

Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping faktor promosi, yang paling utama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. Dalam arti jika untuk bunga simpanan rata-rata 16% maka, jika hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan di atas bunga pesaing misalnya 16%. Namun sebaliknya untuk bunga pinjaman kita harus berada di bawah bunga pesaing.

3.   Kebijaksanaan pemerintah

Dalam arti baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman kita tidak boleh melebihi bunga yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

4.   Target laba yang diinginkan

Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan besar maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya.
5.   Jangka waktu

Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan semakin tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko di masa mendatang. Demikian pula sebaliknya jika pinjaman berjangka pendek, maka bunganya relatif lebih rendah.

6.   Kualitas jaminan

Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah bunga yang dibebankan. Sebagai contoh jaminan sertifikat deposito berbeda dengan jaminan sertifikat tanah. Bagi jaminan yang likuid seperti sertifikat deposito atau rekening giro yang dibekukan akan lebih mudah untuk dicairkan jika dibandingkan dengan jaminan tanah.
7.   Reputasi perusahaan

Bonafiditas perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat menentukan tingkat bunga yang akan dibebankan nantinya, karena biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan resiko kredit macet relatif kecil dan sebaliknya.
8.   Produk yang kompetitif

Maksudnya adalah produk yang dibiayai tersebut laku di pasaran.

9.   Hubungan baik

Biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama (primer) dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongan ini didasarkan pada keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan bank, sehingga dalam penentuan suku bunganya pun berbeda dengan nasabah biasa.

10. Jaminan pihak ketiga

Biasanya jika pihak yang memberikan jaminan bonafid, baik dari segi nama baik maupun loyalitas terhadap bank, maka bunga yang dibebankan pun berbeda. Demikian pula sebaliknya, jika penjamin pihak ketiganya kurang bonafid atau tidak dapat dipercaya, maka mungkin tidak dapat digunakan sebagai jaminan pihak ketiga oleh pihak perbankan.
2.3 Pengertian Deposito Berjangka

Menurut Lukman Dendawijaya (2001;27), deposito merupakan:

     “Simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan”.

Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, pengertian deposito berjangka adalah:

     “Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan Bank”.

Salah satu cara untuk menghimpun dana dari masyarakat melalui deposito berjangka. Menurut Indra Bastian dan Suhardjono (2006;38), deposito berjangka merupakan: 

     “Bentuk simpanan pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang dijanjikan atau setelah pemberitahuan sebelumnya”.
2.3.1 Sistem Deposito Berjangka
Sistem deposito berjangka dibedakan atas:

1. Deposito Automatic Roll Over (ARO), yaitu deposito berjangka yang otomatis diperpanjang oleh bank jika deposito tersebut telah jatuh tempo tetapi belum dicairkan oleh pemiliknya. Perpanjangannya sama dengan jangka waktu deposito sebelumnya, tetapi dengan tingkat suku bunga yang berlaku pada saat itu, atau bersifat floating rate. Sistem ini sangat menguntungkan deposan karena selama belum dicairkan, deposan selalu mendapat bunga deposito.

2. Deposito Non Automatic Roll Over, yaitu deposito berjangka yang tidak otomatis diperpanjang oleh bank jika deposito tersebut telah jatuh tempo tetapi belum dicairkan oleh pemiliknya. Jadi, deposan tidak akan mendapatkan bunga. Deposito semacam ini berubah sifatnya menjadi tabungan nonproduktif (uang titipan) bagi bank.

2.3.2 Fungsi Deposito Berjangka

a.    Bagi Bank

Fungsi deposito berjangka adalah untuk mengembangkan usahanya dalam bentuk operasional kredit aktif dan untuk lebih menanamkan kepercayaan bagi masyarakat atau para deposan.

b. Bagi Masyarakat


Fungsi deposito berjangka adalah untuk membungakan kelebihan uangnya yang lain atau mungkin sudah direncanakan sebelumnya sebagai bekal di hari tua.

c.    Bagi Pemerintah

   Fungsi deposito berjangka adalah untuk menekan laju inflasi dengan kata lain untuk menjaga kestabilan perekonomian dan sebagai pembiayaan dalam rangka pembangunan nasional.
2.3.3 Pembukaan Deposito Berjangka
Dalam proses pembukaan deposito berjangka, bank berkewajiban memberikan informasi  kepada calon deposan, seperti tentang :

1. Jangka waktu yang dapat diberikan.

2. Bunga yang ditentukan bank.

3. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon deposan.

Pada dasarnya bank hanya menampung permohonan calon deposan yang telah menyerahkan formulir permohonan yang telah diisi dan ditandatangani. Bank akan meminta bukti diri yang sah untuk dicocokkan dengan formulir isian tersebut. Dalam formulir isian calon deposan juga akan memberikan pernyataan kepada siapa ahli waris yang berhak apabila deposan meninggal dunia.
2.3.4 Pencairan Deposito Berjangka

Deposito berjangka pada dasarnya dapat dicairkan setelah jatuh tempo, tetapi ada bank yang mengambil kebijaksanaan deposito berjangkanya dapat dicairkan sebelum jatuh tempo dengan syarat deposan deposito bersedia dikenakan denda penalti sebesar X% dari bunga yang telah diterima atau X% dari nilai nominal deposito tersebut, tergantung dari kebijakan bank yang bersangkutan. Kebijakan pencairan deposito berjangka ini dilakukan bank karena posisi likuiditasnya baik, untuk meningkatkan pelayanan bagi deposan dan sebagai promosi untuk menarik masyarakat agar mendepositokan uangnya di bank yang bersangkutan.
2.3.5 Penarikan Deposito Berjangka

Penarikan deposito berjangka yang jatuh tempo dapat dilakukan dengan cara:

1. Dibayar tunai.

2. Pemindahbukuan ke dalam rekening tabungan.

3. Rekening giro.

4. Traveller’s check.

5. Untuk pengiriman uang (transfer keluar).
2.3.6 Perhitungan Bunga Deposito Berjangka
Perhitungan bunga deposito dilaksanakan dengan Sistem Bunga Tunggal dan dibayarkan pada setiap bulan, dengan rumus sebagai berikut :
 
P   x   H   x   I

=      Bunga Deposito

        365

Keterangan :

P = Pokok atau nominal deposito

H = Jumlah hari (dihitung sesuai rumus ; dimulai dengan – sampai)

I = Prosentase suku bunga per tahun
2.3.7 Prosedur Pelaksanaan Deposito Berjangka
1. Calon deposan mendatangi petugas bank yaitu customer service dan mengutarakan maksud dan tujuannya.

2. Petugas bank menjelaskan kepada calon deposan mengenai ketentuan-ketentuan dalam mendepositokan uangnya di bank. Bagi setiap calon deposan yang bermaksud membuka deposito, harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a. Mengisi formulir aplikasi pembukaan deposito berjangka rupiah.

b. Mengisi formulir contoh tanda tangan.

c. Membuat atau melengkapi surat kuasa pencairan pokok deposito dan atau bunganya kepada pihak yang ditunjuk apabila diperlukan.

d. Menyerahkan photo copy KTP atau identitas lainnya.

e. Untuk deposan yang berbentuk lembaga atau badan harus melampirkan photo copy akta pendirian berikut perubahan-perubahannya serta photo copy KTP atau identitas diri pengurus yang berhak mewakili.

3. Penyetoran Deposito sebagai berikut:

a. Penyetoran tunai dilakukan dengan cara mengisi dan menandatangani formulir tanda setoran yang disediakan dan menyetorkan uang yang akan disimpan dalam deposito kepada petugas kas atau teller.

b. Setoran dengan menggunakan cek atau bilyet giro Bank Jabar atau bank lain, penerbitan bilyet deposito baru dapat dilaksanakan setelah dananya efektif.

c. Penyetoran yang berasal dari valuta asing, terlebih dahulu dilakukan jual beli valuta asing, sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan selanjutnya menggunakan formulir tanda setoran.

d. Setoran dalam bentuk mata uang asing (Bank Note) terlebih dahulu dilakukan jual beli Bank Note, sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan selanjutnya menggunakan formulir tanda setoran.

4. Setelah persyaratan pembukaan deposito dipenuhi, maka selanjutnya diterbitkan Bilyet Deposito, sebagai berikut :

a. Mengisi formulir bilyet deposito.

b. Bilyet deposito Bank Jabar tidak dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan.

c. Bilyet deposito Bank Jabar dapat digunakan sebagai agunan atau jaminan kredit kepada Bank Jabar sesuai ketentuan yang berlaku.
2.4 Pengaruh Tingkat Bunga Terhadap Simpanan Deposito Berjangka
Dari sisi nasabah yang paling menarik dari deposito adalah tingkat bunganya. Karena deposito merupakan simpanan yang memberikan bunga tertinggi dibandingkan jenis simpanan lainnya seperti tabungan dan giro. Semakin tinggi bunga yang diberikan, maka akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. 

Dengan dikeluarkannya paket Kebijakan 27 Oktober 1988, yang memberikan peluang kepada pihak swasta dan pihak lainnya untuk memasuki bisnis perbankan, semakin terjadi persaingan yang ketat dalam menyerap dana masyarakat.
Deposito ini bunganya lebih besar karena mempunyai tenggang waktu yang pasti. Deposito di Indonesia didasarkan pada Instruksi Presiden No. 28 Tahun 1968 tanggal 9 September 1968. Bank akan memberikan suku bunga yang lebih besar  terhadap deposito yang lebih besar. Semakin besar depositonya, semakin besar pula suku bunganya. (Malayu (2006;79)).
Maka jumlah dana deposito berjangka suatu bank sangat dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat bunga simpanan yang disajikan oleh bank dalam usahanya menarik dana dari masyarakat guna kelangsungan hidup usahanya.
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